
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

penulis baik melalui wawancara dan pengamatan kepada warga

Jemaat, maka penulis tiba pada kesimpulan bahwa ritusMa'pakande

nene' yang masih dilakukan oleh sebagian warga Jemaat di

Buntuminanga mempunyai makna dalam melaksanakan ritus yaitu

mengucap syukur, kebersamaan menghormati, menghargai, dan

mengasihi leluhur baik ketika mereka hidup sekalipun mati. Ritus

Ma’pakande nene’ mengandung makna nilai perhormatan dan

penyembahan, namun disisi lain juga mengandung nilai Nekromansi,

dari ketiga sikap manusia terhadap ojek Sakral.

Gereja dalam melaksanakan Tri Panggilan Gereja akan

berjumpa dengan berbagai macam budaya ditengah-tengah

masyarakat, dan yang seharusnya dilakukan bahwa Gereja harus

menjadi pembawah terang Injil yang sesungguhnya. Bersifat kritis

serta mampu melihat nilai-nilai dari makna Ritus dengan tidak

menghilangkan nilai-nilai budaya aslinya.

B. Saran

1. Mempertahankan mata kuliah yang berhubungan dengan

budaya.
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2. Pengetahuan mengenai budaya yang ada. haruslah disertai

dengan informasi yang luas dan akurat mengenai ritus

Ma ’pakande Nene ’

3. Bagi penerus, untuk tetap melestarikan kebudayaan Toraja

yang merupakan warisan turun temurun dari nenek moyang.

agar adat istiadat tidak memudar digeser oleh zaman.

4. Bagi warga jemaat agar mampu mengenal serta melihat

makna dalam budaya yang sesuai dengan Iman kekristenan.


